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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Siapa yang tidak mengenal pertambangan timah. Pertambangan dapat
diartikan sebagai rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian, penambangan
(penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan penjualan bahan galian (mineral,
batubara, panas bumi, migas), sedangkan timah merupakan logam putih keperakan,
logam yang mudah ditempa dan bersifat flesibel, memiliki struktur kristalin, akan
tetapi bersifat mudah patah jika didinginkan. Logam timah banyak dipergunakan
untuk solder, industri plating, untuk bahan dasar kimia, kuningan & perunggu,
industri gelas, lapisan produk baja, penyambung logam dengan solder, dan berbagai
macam kegunaan lainnya.

Di wilayah Indonesia, cadangan pertambangan timah mencakup Pulau
Karimun, Kundur, Singkep, dan sebagian di daratan Sumatera (Bangkinang) di
utara terus ke arah selatan yaitu Pulau Bangka, Belitung, dan Karimata hingga ke
daerah sebelah barat Kalimantan. Aktivitas penambangan timah ini telah dimulai
sejak masa kolonial Belanda. Di Bangka pada abad ke-17, di Singkep dan Belitung
pada abad ke-19. Dari beberapa pulau yang telah dibicarakan sebelumnya, Pulau
Bangka merupakan penghasil pertambangan timah terbesar di Indonesia.

Dalam rangka menyebarluaskan informasi mengenai arsip pertambangan yang
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada masyarakat, maka
pada tahun 2016 ini ANRI telah melaksanakan pembuatan Naskah Sumber Arsip
Pertambangan Timah di Pulau Bangka Pada Masa Kolonial. Dipilihnya naskah
sumber arsip ini karena naskah tersebut belum pernah dibuat, sedangkan pemilihan
Pulau Bangka sebagai lokus penulisan karena sejak masa kolonial Belanda, pulau
tersebut merupakan penghasil timah terbesar di Indonesia.

Kami menyampaikan selamat atas diterbitkannya Naskah Sumber Arsip
Pertambangan Timah di Pulau Bangka Pada Masa Kolonial. Selain itu, kami juga
menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat
dalam penyusunan naskah sumber arsip ini. Semoga naskah sumber arsip ini dapat
menambah wawasan, pengetahuan dan bermanfaat untuk kepentingan pendidikan
bagi generasi kini dan mendatang.

Jakarta, 6 Desember 2016
Kerpala,

Dr. Mustar1 ﬂltiwan, MPA
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PENDAHULUAN







A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang cukup luas dan memiliki sumber daya alam yang
berlimpah. Hal itu didasarkan pada letak Indonesia yang berada tepat di garis yang dilalui
khatulistiwa sehingga menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis dan berpengaruh juga
terhadap suburnya alam di negeri ini. Begitu pula secara geologis Indonesia berada pada
pertemuan tiga lempeng sehingga memungkinkan munculnya deretan gunung api yang secara
otomatis akan mendukung pertumbuhan tanaman dan kaya akan barang tambang galian.

Hampir semua pulau di Indonesia dari barat ke timur mengandung berbagai macam mineral.
Berbagai komoditas, seperti emas, batubara, dan timah telah ditambang dan diperdagangkan
di pasar internasional. Oleh karena itu, pertambangan di Indonesia telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari sejarah besar bangsa kita. Dalam menyikapi hal tersebut, maka diperlukan
penelitian arsip baik tekstual, foto maupun film yang lebih cermat dan terperinci, sehingga dapat
diketahui jenis-jenis pertambangan yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Untuk kali ini penulisan Naskah Sumber Arsip akan dituangkan pada arsip pertambangan
timah di Bangka, Naskah Sumber Arsip Pertambangan merupakan yang pertama kali dibuat
dan disusun oleh Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan akan dilanjutkan dengan
pertambangan lain yang ada di Indonesia pada tahap berikutnya. Dalam naskah sumber ini,
wilayah Bangka dijadikan lokus karena merupakan penghasil timah terbesar di Indonesia.
Sedangkan untuk deposit penyebaran timah di Indonesia ada di beberapa wilayah, yakni Pulau
Karimun, Riau, Kundur, Belitung, Bangkinang, Karimun, dan beberapa daerah kecil, seperti
Pedit, Asahan, Batubara, Rokan, Patakpahan, Kuok, dan Bintan.

Selain itu dibanding pulau-pulau penghasil timah lainnya, Bangka merupakan wilayah
yang terlebih dahulu dilakukan penambangan timah oleh Verenigde Oost Indische Compagnie
(VOC) atau Kongsi Dagang (Hindia Timur Belanda), yakni sejak abad ke-17, ketika timah mulai
menguntungkan dan menjadi komoditas strategis, serta bernilai ekonomis karena laku dijual
di pasaran internasional. Namun demikian, menurut catatan para ahli sejarah, eksploitasi
pertambangan timah di Bangka telah dilakukan jauh sebelum VOC datang oleh penduduk
setempat walaupun dengan teknik sederhana.
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Bukti telah adanya komoditas tambang timah oleh penduduk setempat berkaitan erat
dengan komoditas perdagangan mereka, yakni kapak dan parang yang terbuat dari timah.
Selain itu, penduduk Bangka juga sudah mampu membuat paku yang terbuat dari timah
dengan berbagai macam ukuran yang digunakan sebagai alat tukar-menukar dan upeti dalam
hal ini kepada Sultan Palembang, karena sebelum VOC masuk, Bangka di bawah kekuasaan
Kerajaan Palembang. Namun, pertambangan timah saat itu masih dalam lingkup kecil serta

menggunakan teknik yang masih sangat sederhana.

Setelah VOC masuk ke Bangka, di bawah kepemimpinan Cournelis de Houtman akhirnya
dibuat kontrak dagang pada tahun 1668 dengan sistem monopoli, yakni bahwa penguasa
Bangka dan Belitung mengakui VOC sebagai pelindungnya dan berjanji tidak akan menjalin
kerja sama atau berhubungan dengan bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain, VOC ingin
memonopoli perdagangan timah di Bangka melalui Sultan Palembang. Selanjutnya, eksploitasi
dilakukan secara besar-besaran dan dimonopoli perdagangannya, hingga akhirnya diambil alih
oleh Pemerintah Kolonial Belanda setelah runtuhnya VOC tahun 1799.

Dengan telah dilakukannya penambangan timah di Bangka sejak masa VOC hingga
Pemerintah Kolonial Belanda, maka dari sisi kearsipan sangat dimungkinkan banyak hal
yang tercatat dan terdokumentasi informasinya lewat arsip yang tersimpan di ANRI. Hal ini
mengingat dari sisi administrasi Kolonial Belanda sangat baik dan lengkap dalam mencatat
dan mendokumentasikan segala sesuatu tentang negara jajahannnya, apalagi yang sifatnya
menguntungkan bagi negaranya, termasuk saat menjajah Indonesia. Untuk itulah dibuat Naskah

Sumber Arsip tentang Pertambangan timah di Bangka periode kolonial.

B. Sistematika Penyajian

Pertambangan adalah suatu kegiatan pengambilan endapan bahan galian berharga dan
bernilai ekonomis dari dalam kulit bumi, baik secara mekanis maupun manual, pada permukaan
bumi, di bawah permukaan bumi, dan di bawah permukaan air. Hasil kegiatan ini, antara lain
minyak dan gas bumi, batubara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih bauksit, bijih tembaga,
bijih emas, perak, dan bijih mangan. Namun pertambangan dapat diartikan juga sebagai




rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan,
pemanfaatan, dan penjualan bahan galian (mineral, batubara, panas bumi, migas). Sehingga
pertambangan diartikan pengambilan endapan bahan galian berharga yang bernilai ekonomis
secara manual atau mekanis dengan melalui 4 (empat) tahap, yakni pencarian lokasi tambang,
proses penggalian atau penambangan, dilanjutkan dengan pengolahan hasil tambang, dan

pemanfaatan atau pemasarannya.

Naskah sumber ini mengambil Bangka sebagai batasan spasial (geografis). Bangka luasnya
mencapai 1.294.050 ha, merupakan kepulauan yang terletak di timur Pulau Sumatra, tepatnya
di dekat Provinsi Sumatra Selatan. Bangka adalah sebuah pulau yang dikelilingi oleh banyak
pulau kecil yang bernilai historis tinggi, termasuk dalam sejarah pertambangan timahnya.
Pertambangan timah di Bangka seperti juga jenis pertambangan lainnya, melalui beberapa
proses sebelum timah dihasilkan. Ke-4 (empat) tahapan di atas akan dipakai sebagai sistematika
penyajian dalam pembahasan buku naskah sumber tentang pertambangan timah di Bangka,
yakni pencarian lokasi tambang, proses penggalian atau penambangan, pengolahan hasil
tambang, dan pemanfaatan atau pemasarannya. Selanjutnya batasan temporal (waktu) dalam

naskah sumber ini adalah masa kolonial.

C. Arsip Sebagai Sumber

Khazanah arsip statis yang tersimpan di ANRI berisi sumber-sumber arsip dalam bentuk
konvensional (kertas dan kartografi/kearsitekturan) maupun media baru (foto, film, dan
rekaman suara), yang tersimpan apik sejak masa VOC (1602). Khazanah arsip tersebut terbagi

|~ : -
~___ dalam 2 periode besar, yakni Arsip Periode Kolonial (1610-1942) dan Arsip Periode Republik " ~
a -
iz (1945-sekarang). —
g | | ey -
P Arsip periode kolonial mencakup arsip masa VOC dan arsip Pemerintahan Kolonial R

Belanda. Arsip VOC di dalamnya tersimpan informasi kegiatan dagang di kawasan Asia dan

yang berhubungan dengan raja-raja setempat di kawasan tersebut, termasuk sebagian informasi

tentang Kepulauan Nusantara. Untuk arsip Pemerintahan Kolonial Belanda menyimpan

informasi kegiatan administratif Pemerintah Kolonial Belanda secara luas dan rinci di daerah,




serta arsip-arsip keresidenan yang mencakup hampir seluruh Nusantara, termasuk di dalamnya
periode Inggris.

Arsip periode Republik tidak hanya arsip lembaga/instansi/ badan pemerintah baik tingkat
Pusat maupun Daerah, tetapi juga koleksi pribadi/perseorangan dan badan/organisasi swasta.

Berkaitan dengan penulisan Naskah Sumber Pertambangan Timah di Bangka pada periode
kolonial, tidak semua arsip-arsip yang terkait dapat ditemukan dari khazanah arsip yang
tersimpan di ANRI secara lengkap dengan berbagai media baik konvensional maupun media
baru. Namun setidaknya arsip tersebut dapat mewakili 4 (empat) tahapan yang dilakukan pada
pertambangan timah di Bangka pada periode kolonial.

Arsip yang digunakan dalam naskah sumber ini, antara lain Besluit (Surat Keputusan)
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Besluit 16 Desember 1873, No. 26, Memorie van Overgave
(Memori Serah Jabatan) Bangka tahun 1928, Dinas Topografi, Sekretariat Kabinet, KIT Sumatera
Selatan Riau Jambi, Bangka NO. 42, Burgerlijke Openbare Werken, Archives Financien, Foto Nigis,
Grote Bundel Missive Gouvernements Secretaris (GB MGS), Dients van Mijnwezen, Grote

Bundel Besluit (GB BT), dan Foto Kementerian Penerangan Sumatera Selatan.
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A. Pencarian Lokasi Tambang dan Pembangunan Infrastruktur

encarian lokasi tambang timah merupakan tahap awal sebelum dilakukan penambangan.
P Penemuan kandungan timah di Bangka terdapat sejumlah versi, bagaimana timah bisa

ditemukan. Versi pertama menyebutkan kandungan bijih timah mendekati permukaan
tanah sehingga mudah ditemukan. Menurut laporan Horsfield dari tahun 1813 adalah laporan
saksi mata mengatakan sejumlah kecil timah metalik muncul ketika sebuah lapangan terbakar
untuk mempersiapkan lahan garapan. Versi lain mengatakan satu kampung terbakar dan
timah logam muncul dalam debu. Timah dapat ditemukan sebagai suatu hasil sampingan dari

pengolahan besi yang telah lama dikerjakan di Bangka.

Kebanyakan timah Asia Tenggara adalah endapan, dihasilkan dari lapisan utama di batu dan
di lapisan tanah sepanjang dasar sungainya. Sebelum VOC datang telah dilakukan penggalian
lubang beberapa kaki ke dalam tanah untuk mencapai bijih timah bahkan sering kali mereka
menghubungkan lubang-lubang dengan terowongan dan membawa tanah galian dalam
keranjang. Metode pelubangan ini selalu digambarkan sebagai teknik penambangan orang-
orang asli Bangka, walaupun etnis Tionghoa juga melakukan model ini. Lubang-lubang tersebut
masih ditemukan ketika Pemerintah Kolonial Belanda masuk yang kemudian disebut dengan

nama Belanda “Palembang putjes” atau lubang Palembang.

Setelah kedatangan Pemerintah Kolonial Belanda, pencarian tambang timah dilakukan
secara lebih intens lagi karena para pekerja tambang harus melakukan eksplorasi ke wilayah

pedalaman untuk menemukan sumber tambang timah. Pada arsip foto berikut dapat dilihat

para pekerja tambang pribumi sedang melakukan eksplorasi di wilayah Muntok, Bangka, pada
tahun 1930.




[1930].
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Sumber: ANRI, KIT Sumatra Selatan No. 118/050

Muntok, Banka,




Daerah galian tambang timah di Muntok, Pulau
Banka, 1925.
Sumber: ANRI, KIT Sumatra Selatan No. 118/54



Untuk mengetahui lebih jauh areal atau lokasi mana saja yang dijadikan
penambangan timah pada masa Pemerintah Kolonial Belanda di daerah/
wilayah Bangka dapat ditemukan pada khazanah arsip daerah (residentie
archieven/gewestelijke stukken) yang memuat informasi beragam mengenai
suatu daerah/wilayah. Dalam hal ini adalah khazanah arsip Bangka, yang
di dalamnya dapat ditemukan arsip Laporan Umum dari Residen Bangka

tahun 1851, yang juga memuat informasi mengenai timah di Bangka dan

Belitung.




Daerah galian tambang timah di
Muntok, Pulau Banka, 1925.

Sumber: ANRI, KIT Sumatra Selatan
No. 118/54 { . i
Sumber: ANRI, Bangka No. :42. z
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Di wilayah Bangka banyak sekali daerah pedalaman sebagai penghasil
tambang timah. Untuk mengetahui secara lengkap wilayah geografis Pulau
Bangka dapat dilihat pada arsip peta wilayah Bangka. Pada Peta Bangka
1933 ini dapat dilihat beberapa daerah di pulau tambang timah tersebut,

seperti Pangkalpinang dan Sungailiat.







Dengan tumbuhnya industri pertambangan timah di Bangka tentu saja sangat dibutuhkan
sarana pendukung atau infrastruktur fisik untuk mendukung kelancaran aktivitas pertambangan
timah di sana. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur menjadi perhatian pemerintah
Kolonial Belanda di wilayah Bangka, antara lain pembangunan jalan-jalan. Peta berikut memuat
informasi mengenai peta rute jalan yang dibuat oleh Pemerintah Kolonial di wilayah Bangka
pada tahun 1930. Selain untuk menghubungkan beberapa tempat di Bangka, jalan-jalan tersebut

antara lain digunakan untuk transportasi pertambangan timah di Bangka.
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Dalam pembangunan instalasi transportasi untuk mendukung
pertambangan timah di Bangka banyak melibatkan tenaga kerja. Untuk
kegiatan pembangunan instalasi transportasi ini dapat dilihat pada
arsip foto berikut yang memperlihatkan proses pembangunan instalasi

transportasi tambang timah di Koba, Pulau Bangka.




Instalasi transportasi tambang timah di
Koba, Pulau Banka, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 500-90



Agar pembangunan infrastruktur berjalan dengan baik tentu saja
membutuhkan dana atau anggaran yang tidak sedikit. Dalam hal ini
Pemerintah Kolonial Belanda juga telah menyiapkan anggaran untuk
pembangunannya. Pada arsip berikut ini misalnya, diperoleh informasi
bahwa Pemerintah Kolonial pada tahun 1937 mengalokasikan anggaran
sejumlah £.263.300 untuk pembangunan jembatan-jembatan, jalan-
jalan, dan sarana lain terkait pengairan di wilayah Bangka dan daerah
sekitarnya. Pelaksanaan pembangunan infrastruktur tersebut diserahkan
kepada Departement Verkeer en Waterstaat (VW), Departemen Lalu Lintas

dan Pengairan.
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B. Penggalian atau Penambangan




B. Penggalian atau Penambangan

etelah ditemukan atau diketahui lokasi timah baru kemudian dilakukan
S penggalian atau penambangan timah tersebut. Sejak kedatangan VOC yang

ingin memonopoli pertambangan timah di Bangka, proses penambangan
tidak hanya dilakukan oleh buruh penduduk setempat karena dirasakan sangat
kurang, setelah tahun 1750 mulai didatangkan buruh-buruh baru dari Siam dan
Cochinchina (Tiongkok). Dengan kedatangan mereka maka mayoritas pekerja
dan buruh tambang timah di Bangka merupakan orang Cina, sedangkan sebagian
lagi pribumi dan orang Eropa. Kedatangan buruh dari Cina menjadikan produksi

timah semakin meningkat karena mereka memperkenalkan teknik baru dalam

penambangan timah dengan tenaga kerja yang juga lebih banyak.




Pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda, komposisi penduduk
dibagi atas tiga golongan, yaitu pribumi, etnis Cina, dan Eropa beserta
Timur Asing lainnya. Demikian pula halnya di wilayah Bangka. Dalam
khazanah arsip Memorie van Overgave (Memori Serah Jabatan), yaitu
Memorie van Overgave Bangka 1928, sebagaimana dapat dilihat pada arsip
berikut, terdapat Laporan Residen Bangka J.E. Eddie mengenai rekapitulasi
penduduk di wilayah Bangka pada tahun 1928 sejumlah 169.397 jiwa per
12.600 km2 dengan perincian 91.261 orang pribumi, 77.242 penduduk dari

etnis Cina, dan 893 penduduk dari etnis Eropa




Laporan Residen Bangka J.E. Eddie
mengenai rekapitulasi penduduk di
wilayah Bangka sejumlah 169.397 jiwa
per 12.600 km2 dengan rincian 91.261
penduduk pribumi, 77.242 penduduk
dari etnis Cina dan 893 penduduk dari
etnis Eropa, 1928.
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Untuk menggambarkan bahwa para pekerja tambang timah di
Bangka sebagian merupakan orang-orang Cina, maka foto berikut akan
menggambarkan pekerja tambang timah di daerah Koba (Bangka) pada

masa Pemerintah Kolonial Belanda yang sebagian besar orang-orang Cina
pada tahun 1930-an.




Para pekerja tambang timah di Koba,
Pulau Bangka, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 117/14



Tercatat juga daftar nama para buruh tambang timah di Bangka tahun
1846 dan distrik Koba, Keresidenan Bangka, 14 November 1844. Dalam
daftar ini, antara lain dimuat nama-nama buruh yang bekerja pada
pertambangan timah Bangka termasuk keterangan tentang tempat lahir
buruh tersebut. Nama-nama buruh tersebut, antara lain Aman, Athim, dan

Ajoe.




Daftar nama buruh tambang di distrik
Vebves, Residensi Banka, 21 Februari 1846.
Sumber: ANRI, Archives Financien 1142 (a)




Selainitu, tercatatjuga daftarnama-namaburuhtambang pertambangan

di distrik Koba, Keresidenan Bangka, 14 November 1844, antara lain Su,
Atjeng, dan Cjuk.




Daftar nama buruh pertambangan di
distrik Koba Residensi Banka,

14 November 1844.

Sumber: ANRI, Archives Financien 1142 (b)




Semakin banyaknya pekerja dan buruh dalam pertambangan timah
di Bangka maka untuk menunjang kegiatan penambangan timah,
Pemerintah Kolonial Belanda membangun fasilitas rumah tinggal untuk
pejabat di sana. Arsip berikut menunjukkan cetak biru rancang bangun

rumah tinggal untuk pejabat pertambangan timah di Bangka.




Rancang bangun rumah tinggal bagi
Kepala Pertambangan, 1937.

Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare
Werken No. Alll/185



Selain pembangunan rumah untuk para pejabat pertambangan timah,
Pemerintah Kolonial Belanda juga membangun rumah-rumah tempat
tinggal bagi para pekerja tambang timah di Bangka. Pembangunan rumah-
rumah tersebut berikut klasifikasi bangunannya, antara lain dapat dilihat
pada arsip berupa surat dari Direktur Departement Verkeer en Waterstaat
(VW) kepada Residen Bangka di Pangkalpinang tertanggal 28 Desember

1937 ini berisi informasi mengenai klasifikasi rumah-rumah tinggal

Pertambangan Timah Bangka di Rangkui dan Sungai Bayat.




Surat dari Direktur Departemen Pengairan

kepada Residen Bangka mengenai klasifi
kasi tempat tinggal bagi Perusahaan
Tambang Timah di wilayah Pangkul dan
Sungai Bayat, 28 Desember 1937.

Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare Werken
No. AIII/185 2

S0k A ard.

agﬂnmna

ﬂli'l'l-'ﬂ

! i£aseling Waterstaat

fpedancn door
Fdan hﬂnmrni‘

ﬁlﬁuiﬂntﬁt ksl (Le nm

: en jiee {dent vafl Hangks .
‘f X .!“.'._. bh pangics
x v ';.- " -1‘- 4 ‘f.;

m m‘a de ur de uh.ul:uhti wu;

H-
“’Hﬂ: Hoofd 'I.d Afd, 'l'lh

L I, - I Y

» - "' ““tl"ﬂiﬂ te vestigen op ° |
_.-‘Q e asngelogenhoid badosld by het

¥.3. Onderafd.




Masalah kesehatan para pekerja tambang di pertambangan timah
Bangka (Banka Tin Winning/BTW) merupakan salah satu persoalan
yang dihadapi oleh Pemerintah Kolonial Belanda sehingga juga harus
mendapatkan perhatian. Untuk itu, di areal pertambangan dibangun juga
klinik atau balai pengobatan untuk para pekerja tambang timah di sana.
Salah satu Rumah Sakit Tambang Timah didirikan di Belinyu sebagaimana

dapat dilihat pada arsip foto berikut.




Rumah Sakit Tambang Timah di Belinyu,

Pulau Bangka, [1930].

Sumber: ANRI, KIT 356/33




Para pekerja pertambangan timah di Bangka pada akhir Pemerintahan
Hindia Belanda tahun 1942 telah pula diikutkan dalam asuransi. Arsip

berikut ini merupakan peraturan premi yang ditujukan untuk pegawai

pertambangan timah di Bangka dan Jawatan Kereta Api.
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Proses penambangan timah di Bangka oleh penduduk setempat sebelum kedatangan
buruh dari Tionghoa dilakukan dengan teknik pelubangan seperti telah diuraikan di
atas. Namun, setelah VOC datang mulai diperkenalkan beberapa teknik baru yakni
teknik kulit (penambangan kecil) dan teknik kolong/teknik lubang (penambangan
besar). Untuk penambangan timah dengan teknik kulit hanya dibutuhkan beberapa
buruh dalam pengerjaannya dan biasanya dilakukan di daerah lereng yang tidak ada
penampungan air. Lapisan tanah paling atas dibuang dalam air sampai lapisan dengan
bijih timah ditemukan, kemudian dibersihkan di penampungan air atau dalam sebuah
aliran air.

Untuk penambangan timah dengan teknik kolong/teknik lubang dalam
penggaliannya menggunakan sebuah bor besi yang disebut dengan ciam (dalam Bahasa
pinyin: Jian) yang berarti sesuatu yang runcing, semacam tongkat berongga, panjang
dua puluh kaki (enam meter) untuk mengangkat sejumlah kecil tanah ke permukaan,
baik yang mengandung bijih timah maupun yang tidak. Penambangan teknik kolong/
lubang merupakan pertambangan besar sehingga membutuhkan banyak buruh dalam
pengerjaannya sekitar 20 hingga 40 orang lebih. Penggunaan pompa atau kincir dan
roda untuk penambangan dengan teknik ini sangat diperlukan untuk mengalirkan
air dari sebuah penampungan ke sebuah saluran yang digunakan untuk memisahkan
tanah dari bijih timah dan membuang sisanya. Para penambang kebanyakan buruh

kasar, tidak mempunyai keahlian, mereka belajar sambil menjalankan pekerjaan.

Setelah pertambangan timah di Bangka diambil alih oleh Pemerintah Kolonial
Belanda, dikembangkan lagi penambangan timah dengan metode open pit mining atau
metode pengambilan bahan mineral dari dalam perut bumi dengan sistem terbuka
dengan menggunakan alat pompa semprot (gravel pump), bukan menggunakan bor
berlian. Hal ini sesuai dengan Surat dari Direktur Gouvernementsbedrijven kepada
Tuan G Meijlink di Batavia yang disebutkan bahwa penambangan timah di Bangka
tidak menggunakan bor berlian.
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Metode penambangan timah dengan metode open pit mining dengan
alat atau pompa semprot (gravel pump) digunakan untuk menyemprotkan
air berkecepatan dan bertekanan tinggi pada endapan bahan galian agar
terlepas. Areal penambangan timah dengan metode ini didokumentasikan
oleh Pemerintah Kolonial Belanda melalui foto-foto sebagaimana dapat
dilihat pada foto berikut yang disimpan di dalam khazanah arsip Memorie
van Overgave (Memori Serah Jabatan), yaitu Memorie van Overgave Bangka
1928.




Areal pertambangan timah di Pulau Bangka, 1928.
‘Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Bangka 1928




Sistem open pit mining mengakibatkan terkelupasnya tanah, bukit,
bahkan gunung. Setelah lapisan atas tanah dikupas, kemudian masih
dilakukan eksplorasi lebih jauh. Aktivitas yang mengarah ke dalam perut
bumi kemudian menyisakan lubang atau danau besar yang berada dalam
cekungan raksasa yang dalamnya sungguh luar biasa. Hal inilah yang
dapat dilihat pada arsip foto berikut, yaitu proses pengerukan tanah bekas
galian timah di pertambangan timah di Bangka pada sekitar tahun 1930.




Proses pengerukan tanah bekas galian timah di Pertambangan Timah Bangka, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 1101/72 -




Aktivitas penambangan timah di Bangka dengan sistem open pit
mining, antara lain dapat dilihat pada arsip foto berikut yang menampilkan
suasana penambangan timah oleh para pekerja dan gubuk-gubuk di

tempat penambangan timah tersebut.




Daerah galian tambang timah di Muntok, Pulau
Banka, 1925.
Sumber: ANRI, KIT Sumatra Selatan No. 118/54




Proses pengerukan tanah bekas galian timah di pertambangan timah
di Bangka menggunakan berbagai macam alat bantu mekanis. Pemerintah
Kolonial Belanda telah menggunakan alat-alat tersebut pada sekitar tahun

1930 seperti ditunjukkan oleh arsip foto berikut ini.




—

Proses pengerukan tanah bekas galian

timah di Pertambangan Timah Bangka,
[1930]. -
Sumber: ANRI, KIT 1101/84



Pembelian berbagai macam alat bantu mekanis tersebut telah
dianggarkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Dalam arsip berikut
ini diinformasikan mengenai pembelian mesin/kapal keruk laut untuk
perusahaan pertambangan timah pada tahun anggaran 1939. Selanjutnya,

dalam kaitannya dengan alat bantu mekanis penambangan terdapat juga

arsip saat pembuatan mesin pengeruk timah.




Arsip Brief Gouvernements Secretaris
mengenai pembuatan mesin pengeruk
timah yang baru, 1937.

Sumber: ANRI, GB MGS NO. 5655

pertambangan timabh, te

umber: ANRI, GB



C. Pengolahan Hasil Tambang




C. Pengolahan Hasil Tambang

engolahan hasil tambang timah harus dilakukan dengan cara peleburan. Proses peleburan
P timah antara orang pribumi dan orang Tionghoa agak berbeda. Para pelebur bijih timah

orang pribumi sangat mengandalkan arang sebagai bahan bakar, namun hanya dari
batang bambu yang dibakar sehingga tungku pembakaran dan embusannya tidak kuat, serta
dijalankan oleh satu orang saja. Lain halnya dengan peleburan timah oleh orang Tionghoa,
mereka memiliki metode peleburan lebih baik. Dalam peleburan, mereka juga mengandalkan
arang sebagai bahan bakar tetapi dari batang pohon yang dibakar sehingga tungku pembakaran
dan hembusannya lebih kuat. Batang pohon tersebut diletakkan mendatar dan digerakkan oleh

laki-laki pada setiap ujungnya.

Pada teknik penambangan Tionghoa, selain membutuhkan buruh yang banyak juga
modal yang cukup besar untuk membuka lokasi, membeli bahan-bahan peralatan, memenuhi
kebutuhan penambang sepanjang tahun dengan makanan dan barang-barang lain hingga
timah dilebur dan dijual. Para buruh meskipun tidak mempunyai keahlian khusus, harus tetap
dipertahankan agar terus bekerja.

Sebagai penguasa di Bangka, Sultan Palembang memerintahkan orang Tionghoa atau
keturunan Tionghoa (Tiko) untuk menjalankan bisnis pertambangan timah, mulai dengan
melakukan kontrol administrasi atas penambang juga menyediakan keuangan untuk operasi
pertambangan. Untuk modal pertambangan, VOC merupakan pemberi pinjaman utama, bahkan
terkadang menawarkan pinjaman awal kepada Sultan Palembang. Produksi timah mencapai

puncaknya antara tahun 1760 hingga 1780 dan penduduk Bangka menyebut sebagai periode

kekuasaan produksi.




Jumlah produksi timah di Bangka pada masa VOC maupun Pemerintah
Kolonial Belanda mengalami fluktuasi. Seperti dapat dilihat pada arsip
masa Pemerintah Kolonial Belanda berikut ini didapatkan informasi bahwa
produksi timah pada tahun 1847 mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan produksi selama tujuh tahun sebelumnya. Arsip ini menjadi bagian

dari khazanah arsip Financien.




Produksi timah tahun 1847 mengalami
penurunan dibandingkan 7 tahun
terakhir,1818.

Sumber: ANRI, Financien No. 1143.



Selanjutnya, tercatat juga hasil produksi timah di berbagai daerah
di Bangka pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda. Arsip berikut
merupakan daftar hasil produksi timah di daerah-daerah distrik (wilayah
kecamatan) di Blinyu pada tahun 1848 dan laporan produksi timah di

Keresidenan Bangka pada tahun 1868.




Daftar pertambangan timah di Distrik Blinyu
pada akhir Desember 1848.
Sumber: ANRI, Banka 149.



Eksplorasi dan eksploitasi timah di Bangka pada masa Pemerintahan
Kolonial Belanda terus dilakukan walaupun produksi timah mengalami
fluktuasi. Hal ini dikarenakan Bangka memberikan keuntungan yang
besar karena kemurnian tambang timahnya yang luar biasa sehingga
memberikan reputasi tersendiri di Eropa. Untuk mengelola produksi timah
di sana, Pemerintah Kolonial Belanda menugaskan pegawai pemerintah
sebagai petugas administrasi pada tambang-tambang timah di wilayah
Keresidenan Bangka, yaitu di Jebus, Belinyu, Sungailiat, Kerawang,
Pangkalpinang, Sungai Silian, Koba, dan Toboali. Penempatan pegawai

kolonial tersebut secara resmi dimuat di dalam Besluit (Surat Keputusan)

Gubernur Jenderal Hindia Belanda, seperti dapat dilihat pada Besluit
tanggal 16 Desember 1873 No. 26.
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Selain penempatan petugas administrasi, terdapat juga arsip
mengenai penggantian kepala pertambangan timah di Bangka. Dalam
arsip Gouvernements Secretaris tanggal 23 April 1916 tercatat mengenai
pengangkatan Insinyur E.A. Neeb sebagai sectie Ingineur di penambangan

timah.




Missive Gouvernements Secretaris tanggal

23 April 1916 mengenai pengangkatan

Insinyur E.A Neeb sebagai sectie Ingineur di

penambangan timah. i

Sumber: ANRI, GB MGS NO. 4835
- N g
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Untuk menjadi petugas administrator tambang timah di Bangka
diharuskan membuat surat lamaran pekerjaan. Dalam arsip ini disebutkan,
antara lain surat lamaran dari Willem Theodoor Drijnmalen, yang ditulis
di Surabaya pada 15 Agustus 1905, untuk diangkat sebagai administrator

tambang timah di Bangka.




Missive Gouvernements Secretaris
tanggal 15 Januari 1906 mengenai
lowongan pekerjaan sebagai
pegawai administator di

bangan tlmah"dl Ba*j;
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Tingkat produktivitas merupakan hal yang penting dalam usaha
eksploitasi timah. Pada masa Pemerintah Kolonial Belanda mencatat
kemampuan para pekerja untuk menghasilkan timah setiap tahunnya di
pertambangan timah Bangka. Grafik berikut memberikan informasi jumlah
produksi timah yang dihasilkan oleh para pekerja di pertambangan timah
Bangka dalam kurun waktu 1911/1912 sampai dengan 1926/1927. Data ini
juga dapat dilihat pada khazanah arsip Memorie van Overgave (Memori

Serah Jabatan), yaitu Memorie van Overgave Bangka 1928.




Grafik perbandingan total biaya produksi
dengan total jumlah timah yang dihasilkan oleh
Perusahaan Tambang Timah Bangka pada tahun
1911/1912 sampai dengan 1926 Ié1927._ S b
~ Sumber: AM&, Memorie vaz Overgave Bangka 1928
i [ = a - ]



Selain itu, untuk mengetahui efektivitas aktivitas pengolahan timah di
Bangka, Pemerintah Kolonial Belanda membuat laporan Restaat en Mutatie
Staat van Tin, yaitu Daftar Produksi dan Penyebaran Timah di berbagai
daerah di Bangka, sebagaimana dapat dilihat pada dua arsip berikut.
Arsip-arsip tersebut memberikan informasi tentang jumlah produksi dan
persebaran timah di Bangka pada tahun 1863 dan 1907. Arsip ini antara lain

disimpan dan dapat ditemukan kembali dalam khazanah arsip Financien.




" Daftar sisa-sisa penempatan timah di
wilayah Bangka, 14 Januari 1863.
Sumber: ANRI, Financien No. 1144




Dalam kaitannya dengan produktivitas timah di berbagai daerah di
Bangka, Pemerintah Kolonial Belanda juga mencatat jumlah pasokan di
sana. Dalam daftar ini dimuat pasokan timah dari 9 distrik di Bangka,
yaitu Muntok, Jebus, Belinyu, Sungailiat, Marawang, Pangkalpinang,

Koba, Toboali, dan Bangkakota. Daftar ini dibuat di Muntok pada tanggal
1 Februari 1833 oleh Residen Bangka.




Daftar pemasokan timah dari
distrik-distrik di Banka, 1833.
Sumber: ANRI, Banka 149




Pemisahan antara sistem pemerintahan dan pengolahan timah
di Bangka baru terjadi pada tahun 1913. Sebagai perusahaan negara,
Pemerintah Kolonial Belanda memberi nama Banka Tin Winning (BTW)
dan Mentok menjadi kantor pusat penambangan, yang dipimpin oleh
seorang Direktur Tambang. Pusat pemerintahan Keresidenan Bangka yang
dikepalai oleh residen dipindahkan dari Mentok ke Pangkal Pinang.

Kegiatan penambangan timah di Bangka dan Belitung pada tahun 1920-
an berada di bawah pengawasan Departement van Gouvernementsbedrijven
(Departemen BUMN). Kegiatan-kegiatan terkait penambangan timah di
Bangka dan Belitung akan dilaporkan kepada departemen ini. Dalam arsip
berikut ini misalnya, dilaporkan Notulen Rapat Ke-8 Raad van Beheer van

het Ned. Indische Tinsmeltery Syndicaat (Dewan Pengelola Sindikat Peleburan
Timah).
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Dalam perkembangannya, produksi timah di Bangka sudah mulai
memakai teknologi baru dalam proses peleburannya untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan produksi yakni menggunakan oven listrik. Dalam

arsip berikut ini misalnya, didapatkan informasi bahwa Pemerintah

Kolonial melakukan uji coba pencairan bijih timah dengan menggunakan
oven listrik pada tahun 1926-1927.




Percobaan pencairan biji Timah menggunakan

oven elektrik di Keulen, Tahun 1927.

Sumber: ANRI, Dients van Mijnwezen 1828-1942

(VLA.75)
i




Dalam proses peleburan bijih timah ini, Pemerintah Kolonial Belanda
menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan terkait. Kerja sama
ini, antara lain dapat dilihat pada arsip berikut. Arsip berupa perjanjian
yang ditandatangani oleh gubernur jenderal mewakili Pemerintah Kolonial
Hindia Belanda dengan N.V. Gemeenschappelyke Mynjbouw Maatschappy
Billiton dengan N.V. Nederlandsch Indisch Metallurgische Bedriyven untuk

kegiatan peleburan bijih timah Bangka dan Belitung.
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Perjanjian antara N.V. Gemeenschappelyke Mynjbouw
Maatschappy Billiton dengan N.V. Nederlandsch Indisch
Metallurgische Bedriyven untuk kegiatan peleburuan
biji timah Banka dan Biliton = -

; : .. Frv
Sumber: ANR}, l:llieirtﬁ' van wgyzen_EB_Zﬂ'}942‘ .
- 8 b -y,
r & - -




Pemerintah Kolonial Belanda juga mendirikan laboratorium untuk
menguji kadar timah di Bangka. Timah adalah unsur kimia dengan
nomor atom 50 dan nomor massa 118,69. Timah merupakan unsur logam,
dengan warna putih keabuan. Bijih timah terdapat dalam bentuk kasiterit.
Penggunaan timah sendiri sering digunakan untuk membuat campuran
atau paduan logam, yaitu kuningan, perunggu, campuran timah putih
dan timah hitam, patri, logam-logam yang dapat melebur, serta logam
untuk lonceng. Untuk meneliti kadar logam timah di Bangka, Pemerintah
Kolonial mendirikan laboratorium pertambangan timah seperti dapat
dilihat pada arsip foto berikut ini.

Permintaan timah internasional yang tinggi juga membawa perubahan
dalam perluasan kawasan eksploitasi timah di Hindia Belanda, termasuk
di Bangka. Produksi timah mengalami ketidakstabilan setelah peristiwa
Perang Dunia Pertama, Depresi Ekonomi tahun 1930, dan Perang Dunia
Kedua. Hal ini dikarenakan adanya kesepakatan organisasi timah
internasional untuk membatasi produksi negara-negara penghasil timah
dunia, termasuk Hindia Belanda. Selain itu, produksi timah sudah mulai
memakai teknologi baru yang memerlukan banyak modal, sedangkan di

lain sisi kondisi perekonomian di Hindia Belanda sedang terpuruk.

Saat Jepang menguasai Bangka, terjadi penurunan yang cukup besar
hasil produksi timah. Hal ini dikarenakan orang Tionghoa memboikot
dan melakukan gerakan anti-Jepang sehingga terjadi penghancuran
perusahaan timah, rusaknya peralatan atau mesin-mesin tambang, dan

tidak ada suku cadang.



Penelitian kadar logam timah di

Laboratorium Pertambangan Timah di Bangka,
[1930].

Sumber: ANRI, KIT No.1102/036



D. Pemanfaatan dan Pemasarannya




D. Pemanfaatan dan Pemasarannya

imah menjadi komoditas yang penting pada masa kolonial karena mempunyai nilai
ekonomis. Selain di Asia Tenggara, timah juga laku dijual di Inggris, Eropa Barat,
dan Amerika Utara. Di Cina, timah digunakan untuk kertas dupa, yakni kertas timah
tipis untuk persembahan dalam acara keagamaan. Timah jika dicampur dengan logam akan
menghasilkan barang-barang yang dapat digunakan sehari-hari, antara lain kaca, cangkir teh,
tempat lilin logam, serta bejana untuk altar leluhur. Selain itu, timah juga dapat digunakan
untuk mencetak koin-koin uang logam yang digunakan sebagai alat tukar. Belanda sendiri
memerlukan timah untuk berbagai tujuan, seperti memenuhi permintaan India, yang akan
dibuat koin dan baju, mematri kapal-kapal yang bocor yang harus kembali ke Eropa untuk

membawa rempah-rempah.

Sebagai hasil komoditas yang sangat laku di pasaran dunia, timah sangat sarat akan konflik
dan penyelundupan. Konflik perebutan penguasaan akan komoditas timah di Bangka sering
terjadi antara penguasa (pribumi maupun asing) serta masyarakat setempat. Baik itu konflik
individual maupun kelompok kepentingan dalam masing-masing kalangannya. Penyelundupan
juga sering terjadi dalam perdagangan timah di Bangka sehingga mengakibatkan mundurnya

pengiriman timah.

Penyelundupan timah dilakukan dengan cara menjual kepada pedagang yang lewat dan
tidak dikapalkan ke Palembang atau Batavia (Jakarta). Dengan memasarkan timah ke pasar
bebas akan jauh lebih menguntungkan daripada diserahkan kepada VOC. Penyelundupan ini
dianggap melanggar kesepakatan monopoli VOC. Setelah VOC bubar, penyelundupan terus
terjadi saat Bangka dikuasai oleh bangsa Inggris dari bulan April 1812 - Desember 1816, hingga

Bangka diambil alih langsung oleh Pemerintah Kolonial Belanda.




Dalam penjualan timah terdapat satuan pengukur hasil produksi
timah, yang dihitung dalam satuan pikol (pikul). Setiap pikol timah
kemudian dijual sesuai dengan harga pasar yang berlaku pada saat itu.
Mengenai satuan ukur produksi timah ini, salah satunya tercatat dalam
arsip laporan Residen Bangka tertanggal 1 November 1829 yang antara
lain menyebutkan tentang penduduk pribumi di Bangka dan berat timah

diukur dalam satuan pikul.




Laporan Residen Banka mengenai
penambangan timah, 1 November 1829.
Sumber: ANRI, Banka 149



Satuan pengukur hasil produksi timah juga terdapat dalam Laporan
Residen Bangka tertanggal 1 Desember 1829 yang menyebutkan antara lain
mengenai penjualan timah. Disebutkan bahwa harga baru timah adalah
£.13,50 uang perak per pikul. Disebutkan pula mengenai peran Kapiten

Cina dalam perdagangan timah di Bangka.




Laporan Residen Banka mengenai
penjualan timah, 1 Desember 1829.
Sumber: ANRI, Banka 149



Masih dalam satuan pengukur hasil produksi timah, dalam arsip

berikut dapat juga dilihat harga uang muka per pikol timah yang dihargai
oleh De Javasche Bank per tanggal 13 Maret 1906 adalah sebesar £.100 (seratus

gulden). Arsip ini juga menjadi bagian dari khazanah arsip Financien.




Penyerahan 5000 pikul timah dari
Pemerintah ke Javasche Bar
- Sumber: ANRI, Financien
e - = 3
. e




Timah yang dihasilkan dari berbagai distrik kemudian dikirimkan ke

Bangka. Dalam nota di bawah ini, antara lain disebutkan mengenai jumlah

timah yang dikirimkan dari Blinyu sebanyak 104-178 pikul.




Nota menegnai daftar pertambangan di
distrik Blinyu tahun 1848, salah satunya
mengenai pengiriman timah.

Sumber: ANRI, Banka 149



Kegiatan pengiriman timah ini oleh Pemerintah Kolonial Belanda
ditetapkan dalam surat keputusan. Dalam surat keputusan ini, antara lain
disebutkan mengenai pengiriman timah dari Koba, Bangkakota, Toboali,

dan Pangkalpinang dengan jumlah yang bervariasi.




Keputusan pemerintah tanggal 22.
November 1838 No. 3 salah satunya
mengenai usaha meningkatkan -

__e A-' 1 1:man tmah di Ba ; -4 ; ':_ i:-3'..-




Kegiatan penjualan timah akan dicatat oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Pada arsip berikut ini disebutkan antara lain perubahan langkah-langkah

untuk menjual timah dan peran pentingnya bagi Hindia Belanda.




>

w#«  Missive Gouvernements Secretaris tanggal
5 Maret 1902 mengenai percobaan
penjualan timah di Banka di Batavia.
Sumber: ANRI, GB MGS NO. 4121




Terdapat catatan tentang fluktuasi jumlah persediaan timah yang

ditambang di wilayah Bangka dari tahun 1833 sampai dengan 1847, dengan
jumlah total 14157 pikul.




Laporan penambangan timah di Distrik
Koba pada Januari-Desember 1848.
Sumber: ANRI, Banka 149



Mengenai masalah kerugian dalam penambangan timah, pada arsip
berikutini terdapat 3 arsip tentang kerugian penambangan timah di Bangka
sehingga diperlukan administrator pertambangan dan reorganisasi di

wilayah tambang timah Bangka.
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Nota dinas mengenai keadaan para buruh tambang di Banka,
antara lain berisi tentang laporan kerugian penambangan timah

di Banka, 15 April 1903. # /
Sumber: ANRI, GB MGS NO. 4343 -




Penggunaan kapal-kapallaut dalam pengangkutan dan pendistribusian
timah dari Bangka ke berbagai wilayah baik di dalam maupun ke luar
negeri tetap dilakukan pada masa Pemerintah Kolonial Belanda. Untuk
keperluan sarana transportasi timah tersebut, Pemerintah Kolonial Belanda
menjalin kerja sama dengan perusahaan pelayaran. Dalam arsip berikut
ini misalnya, dapat dilihat Besluit (Surat Keputusan) Gubernur Jenderal
Hindia Belanda tertanggal 17 Januari 1905 No. 20 tentang kerja sama
Pemerintah Kolonial dengan Koninklijke Paketvaart Maatschappij (K.P.M.)

mengenai kendaraan untuk pengangkutan timah dari Muntok ke Belanda
pada periode tahun 1902-1905.




Perjanjian dengan Koninklijke Paketvaart Maatschup.pij
mengenai kendaraan untuk pengangkutan timah dari
Muntok ke Belanda, 1902-1905.

Sumber: ANRI, GB BT NO. 1187



Walaupun pada kenyataannya hasil tambang timah di Bangka
dieksploitasi oleh Pemerintah Kolonial Belanda untuk mendatangkan
keuntungan yang besar, tetapi dalam surat yang dibuat di Batavia tanggal
23 Juli 1912 oleh Direktur Gouvernementsbedrijven menyatakan bahwa

sebagian timah Bangka tidak untuk dijual.

Dampak Perang Dunia Pertama, Depresi Ekonomi tahun 1930, Perang
Dunia Kedua, dan masa pendudukan Jepang, sangat berpengaruh pada
pemasaran timah terutama ke dunia internasional. Pemasaran timah

mengalami penurunan karena harga timah dunia sangat fluktuatif akibat

dari produksi timah yang juga tidak stabil.




Surat dari Direktur Gouvernementsbedrijven
kepada Kepala Pabrik Kimia di Jerman
mengenai pertambangan timah di Banka, yang
tidak diperuntukkan untuk penjualan, 1912.
Sumber: ANRI, Mijnwezen II a 24
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PENUTUP

Sejak ratusan tahun yang lalu Pulau Bangka dikenal sebagai penghasil
timah terbesar di Indonesia. Selama kurun waktu tersebut, kegiatan
penambangan timah yang dilaksanakan adalah pencarian lokasi,
proses penggalian, pengolahan, dan pemasarannya. Dengan adanya
penambangan timah di wilayah tersebut, maka penduduk sekitarnya bisa
mendapatkan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan penghasilannya.
Kegiatan penambangan timah yang dilaksanakan di daerah tersebut
telah terekam dalam khazanah arsip yang tersimpan di Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI).

Dalam rangka memasyarakatkan arsip pertambangan timah
tersebut, ANRI telah menerbitkan Naskah Sumber Arsip Pertambahan
Timah di Pulau Bangka Pada Masa Kolonial Belanda. Semoga dengan
adanya penerbitan naskah sumber arsip tersebut dapat membuka
wawasan pengetahuan bagi seluruh komponen masyarakat dan juga
bermanfaat untuk kepentingan pendidikan bagi generasi kini dan yang

akan datang. Saran, masukan dan kritik yang sifatnya membangun sangat

berguna bagi penyempurnaan naskah sumber arsip ini.

i
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